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A. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian oleh (Sanyoto dkk. 2017) yang berjudul Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop untuk Kebutuhan Operasional
Dengan Metode AHP (Studi Kasus: Direktorak Pembinaan Kursus Dan
Pelatihan KEMDIKBUD). Laptop merupakan kebutuhan dasar bagi
masyarakat, baik untuk pendidikan maupun untuk aktifitas bisnis. Namun,
memilih laptop yang tepat sesuai kebutuhan konsumen, spesifikasi laptop
dan harga yang tepat bukanlah hal yang mudah. Salah satu cara untuk
membantu para calon pembeli supaya dapat menentukan Laptop mana
vang akan dibeli sesuai dengan kebutuhannya adalah dengan sistem
pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk
mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari
mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan dan mentukan
pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan sampai
mengevaluasi pemilihan alternatif alternatif yang ada. Metode yang
digunakan dalam sistem pendukung- keputusan ini adalah AHP
(Analytical Hierarchy Process) untuk membantu pemilihan Laptop.
Metode AHP yaitu suatu metode yang input utamanya adalah persepsi
manusia. Untuk menyelesaikan metode ini dibantu dengan aplikasi Expert

Choice 11.
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Penelitian oleh (Paramita dkk. 2017) yang berjudul Aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan Guru Terbaik Berdasarkan Kinerja dengan
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Guru adalah pendidik
profesional yang mempunyai tugas, fungsi dan peran penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. A bangsa. Agar fungsi dan tugas yang
melekat pada jabatan fun gar fungsi dan tugas yang melekat pada jabatan
fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang sional guru
dilaksanakan sesuai dengan aturan yangberlaku, maka berlaku, maka
diperlukan Penilaian Kinerja Guru yang menjamin terjadinya proses
pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan. ua jenjang
pendidikan. Menentukan kinerja guru dapat mendorong peningkatan
Menentukan kineja guru dapat mendorong peningkatan mutu pendidika

motivasi dan profesionalisme gur esionalisme guru dalam pelaksanaan
rugas, agar dapat mewujudkan kinerja guru tersebut, maka kepala sekolah
membuat 15 kriteria untuk enentukan guru terbaik. Kriteria penilaian
tersebu menentukan guru terbaik. Kriteria penilaian tersebut antara lain :
“ehadiran, kedisiplinan antara lain : kehadiran, kedisiplinan aturan, tan nan
aturan, tanggung jawab dan produktivitas, ggung jawab dan produktivitas,
interaksi sosial, motivasi dan pengembangan diri, inovatif, responsif dan
misiatif, fleksibilitas dalam tugas lain, komunikasi, teamwork, am tugas
lain, k;Jmunjkasi, teamwork, kejujuran, ramah dan kejujuran, ramah dan
santun, estetika berpakaian, efektif dalam menggun santun, estetika
oerpakaian, efektif dalam menggunakan gadget, kebersihan dan kerapihan_
«clas. Untuk kan gadget, kebersihan dan kerapihan kelas. Untuk
menentukan kinerja guru tersebut, maka salah satu pengambilan keputusan
vang dapat dilakukan dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process
AHP). Dengan pengambilan keputusan tersebut diharapkan mampu
memilih kinerja guru d milih kinerja guru dengan efektif. Kriteria engan
zfekuif. Kriteria Penentuan kinerja guru tersebut selanjutnya diolah dengan

_riterium Decision Plus(CDP). Hasil dari penelitian ini adalah urutan 4
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curu elitian ini adalah urutan 4 guru terbaik pada terbaik pada Yayasan

[entera Insan

Penelitian oleh (Nurdiyanto dan Meilia, 2016) yang berjudul
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Pengembangan Industri
Kecil dan Menengah Di Lampung Tengah Menggunakan Analytical
Hierarchy Process (AHP). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem yang dibangun untuk menyelesaikan berbagai masalah yangbersifat
manazjerial perusahaan yang dirancang untuk mengembangkan efektivitas
dan produktivitas para manajer untuk menyelesaikan masalah dengan
bantuan teknologi komputer. Industri usaha kecil menengah (IKM) di
kabupaten Lampung Tengah belum berkembang secara optimal, salah satu
scbabnya adalah finansial. Solusinya adalah menyeleksi IKM yang sesuai
untuk mengembangkan industri tersebut. Metode yang digunakan yaitu
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang dapat mengambil
keputusan secara ilmiah dan rasional untuk memberikan solusi terhadap
masalah kriteria yang kompleks dalam berbagai alternatif. Perhitungan
AHP menggunakan 5 kriteria, yaitu tenaga kerja, investasi, kapasitas
produksi, nilai produksi, dan bahan baku. Selain itu, metode AHP juga
menghitung 5 intensitas yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Perhitungan dilakukan dengan mengalikan nilai prioritas
«riteria dengan nilai intensitas yang bersesuaian. Hasil akhir menunjukkan
nzahwa metode AHP berhasil diterapkan pada Aplikasi Penentuan Prioritas

Pengembangan TIKM.

Penelitian oleh (Putri dan Mahendra, 2019) yang berjudul
Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Sistem
Pendukung Keputusan Pembelian Rumah Di Kota Tangerang. Kebutuhan
memiliki rumah semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
nenduduk, terutama di kawasan perkotaan seperti di Kota Tangerang, yang
merupakan kota industri dan sekaligus sebagai salah satu kota penyangga

‘bu kota Jakarta. Dalam keputusan membeli rumah, masyarakat seringkali
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dihadapkan pada banyak sekali pertimbangan, seperti harga rumah, cara
pembavaran, lokasi perumahan, spesifikasi bangunan, dan kredibilitas
developer. Selain itu, keputusan membeli rumah biasanya juga
membutuhkan keterlibatan anggota keluarga. Apalagi masyarakat juga
memiliki banyak alternatif perumahan yang dapat dipilih. Berdasarkan
kondisi tersebut, perlu dilakukan analisis untuk mengetahui kriteria-
kriteria yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam membeli rumah di
Kota Tangerang. Kemudian berdasarkan kriteria-kriteria tersebut dibangun
Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan perangkat lunak Expert Choice
1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan urutan prioritas kriteria dalam
memilih rumah yang akan dibeli di Kota Tangerang adalah lokasi, harga,
spesifikast bangunan, kredibilitas developer dan terakhir adalah cara
pembayaran. Selain itu diketahui pula bahwa metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) sangat cocok digunakan untuk proses pengambilan
keputusan dengan multi kriteria dan multi alternatif, seperti halnya
keputusan dalam membeli rumah, karena metode ini memperlihatkan hasil

perbandingan pembobotan antar kriteria dan alternative

Penelitian oleh (Puspitasari dan Ilmi, 2016) yang berjudul Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Berprestasi Menggunakan
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Pemilihan dosen berprestasi
di Universitas Islam Balitar berkaitan dengan adanya pemilihan dosen
berprestasi vang diadakan oleh Kopertis Wilayah VII, sehingga universitas
akan ikut berpartisipasi untuk mengirim perwakilan dosen ke tingkat
Kopertis. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan dosen berprestasi
adalah kriteria prestasi unggul dan karya tridarma. Subkriteria untuk
prestasi unggul adalah penelitian, pendidikan dan pengabdian. Subkriteria
untuk karya tridarma adalah penelitian, pendidikan, pengabdian dan
penunjang  lainnya. Sistem pendukung keputusan pemilihan dosen
berprestasi ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
vang dilakukan dengan membuat nilai matriks berpasangan untuk masing-
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masing kriteria. Nilai dari matriks berpasangan hasilnya harus konsisten.
Data penilaian dosen akan dihitung dengan nilai matriks berpasangan dan
hasil dari perhitungan tersebut akan muncul berbentuk rating nilai. Rating
nilai dosen yang tertinggi, berhak untuk menjadi dosen berprestasi di

Universitas Islam Balitar

Penelitian oleh (Fahrur dan Edy. 2019) yang berjudul Sistem
Pendukung Keputusan Penerimaan Pegawai Baru menggunakan Metode
AHP dan TOPSIS Dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi pemilihan karyawan dengan mengimplementasikan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference
by Similarity (TOPSIS) yang mana akan mempertimbangkan kriteria yang
digunakan sebagai seleksi penerimaan karyawan pada PT Jagaraga Adika,
Surabaya dengan menggunakan empat kriteria sebagai pertimbangan
seleksi penerimaan pegawai baru, antara lain adalah seleksi awal, tes
psikolog, security training, dan wawancara. Hasil dari implementasi
metode AHP-TOPSIS pada rekomendasi karyawan adalah berupa
mengurutkan karyawan terbaik yang didapat dari penilaian kriteria yang
digunakan tersebut, dimana data yang digunakan berjumlah 638 data dari
periode Januari sampai Desember. Sistem yang telah dibangun
menunjukkan hasil akurasi terbaik mencapai 100% pada periode Februari
dan Juni, sedangkan hasil terendah yang didapatkan oleh sistem adalah
sebesar 82,50% pada bulan Maret dan dengan rata-rata akurasi terbaik
mencapai 91,23%.

L

Penelitian oleh (Salah dkk. 2016) yang berjudul Keputusan Proses
Hirarki Analitik Sistem Pendukung (AHP-DDS) untuk Trenchless
Teknologi. Di antara meningkatnya kompleksitas dan permukaan
pembangunan, instalasi utilitas bawah tanah, pembaruan dan perbaikan
tetap menjadi salah satu yang paling proyek yang menantang di seluruh
dunia. Selain itu, kebutuhan penting untuk gangguan permukaan minimal

adalah apa bahkan membuatnya lebih memprovokasi kontraktor/spesialis
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untuk dipelihara. Itulah mengapa, teknologi tanpa parit telah menjadi
pilihan ekonomis bagi banyak kontraktor/spesialis terutama di perkotaan
daerah, untuk menjamin lebih sedikit biaya restorasi, sosial, dan dampak
lingkungan dan akurasi yang lebih tinggi dengan lebih sedikit
dibandingkan dengan metode open cut and cover. Makalah ini bertujuan
untuk memperkenalkan kerangka kerja, memanfaatkan Proses Hirarki
Analitik yang sepenuhnya otomatis mesin, yang mendukung kontraktor
dalam pemilihan metode tanpa parit yang paling tepat, mengambil
karakteristik proyek dan kondisi lokasi mempertimbangkan. Fitur
kerangka melalui empat modul berbeda sebagai berikut: (1) Modul Input
di mana pengguna memasukkan atribut proyek melalui antarmuka
pengguna AHP-DSS. (2) Basis Data Pusat Modul yang berisi yang
dianggap tanpa parit metode, batas atribut proyek & bobotnya dan metode
tanpa parit & skor mereka. (3) Mesin berbasis Hirarki Analitik yang
berjalan bersamaan dengan modul database pusat untuk memberi
pengguna konstruksi yang paling sesuai metode. (4) Modul Metode
Teknologi Trenchless yang menunjukkan metode yang paling cocok yang
sesuai dengan input pengguna yang telah ditentukan sebelumnya.
Pemodelan spreadsheet memiliki telah digunakan untuk mengembangkan
Analytical Hierarchal Sistem Pendukung Keputusan Proses (AHP-DSS).
Sebuah kasus studi terdiri dari 20 proyek dengan berbagai karakteristik
dan kondisi telah digunakan untuk memvalidasi dan memverifikasi model.
Hasil menunjukkan persentase kesalahan kurang dari 10% dibandingkan

dengan hasil yang sebenarnya dieksekusi -

Sistem Pendukung Keputusan...,Maidani Daffa, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021
11



cl m
auljuo JeJISIdq WIASIS 7 aul]ffo 1.JISISQ WId)SIS (dHV) $s2004 .Emmc m
gom dopysap AYounad1[] oAUy | S52004 ] AYoun421L (9102) m
SISeqIaq isejuwdpadw] ‘| | SIseqiaq 1sejuwafadu] apojaw ueyeun33uaN jponApuy ui] 2 uesepdsng wkm
B3RIYL[O SB[OY BMSIS m
ueyrued nueqUId ¢ yewny [2quisg g
aur[uo siseqraq wisis 7 | weyrjruad NJUBQUISJA (dHV) s8200.44 (dHV) "m
qom 11 290Y) 1iadx7y Ayounaarp] oydpuy | ssaooaJ Ayo.uviaryy | (L107) eIpPUSYBN m
siseqraq  1seyusweidwy [ | awomifos ueyeunIIudN opojaw ueyeunSSUSIA] ponudpuy uep eruny mng .wm
(yeSuouay M.
eSeIye[o SB[y BMSSIS uep (1093 Lsnpuy) §
uey1jrwed muequisN. "¢ | ADIL YIHuew muequisiy E
auljUo YeJIsIaq wAsls 7 aut]ffo 1e31S13q WIASIS (dHV) $5200.4 (dHV) w
qom doiysap Ayoupa2if] Jpondipuy | $§2004] Ayfaundalp] (9107) BN E
siseqloq  Iseudwie(dwy | | SISeqIaq 1sejuowdjduy opojow ueyeun3FudN [ponAipuy 2 oyueKIpINN .mm
1eqie) €
e3eIye[O SB[OY BMSIS nung ueyirwed njuequIdJA 3
ueyiuuad  muequisy 7 (dap)snid (dHV) 59204 (dHV) ?
qam uoISI3(] wnRu) Ayoudpadt ] ponpuy | $82004J &yo4pad1f] (L102)
s1seqJaq iseuowdidwi] ‘| | aupmypfos - ueeunFSud dpojaw ueyeun3SUdN oAy BYLISRA 29 BliWweIed | 7
doyde|
e3LIR|0 BMSIS ueyrjrued njuBqUIS (dHY) ss2204 (dHV) (L102)
ueyrruad muequioin 7 L1 2010y ") J4adxiy Aifounaat ] ponulpuy + $52004 Ayoundoryy | YISSUISUBPIA 2%
qam siseqia isejuowejdw] | | a4pmpfos  ueRUNSTUIIN opojawr ueyeungsusjy jpondouy iuedepuep ‘okojueg | |
Suereyog uBNIPUJ NNYBPId | ULnI[oUd
o (unyre )
LLLL RIST RIS A | LIRS D .,__:__...—)_ UL RN LIS A R LR LM | 0N

L R TR R T R L GO L T LT U T T R A BT LN




€l L
-]
K
£
3
&
130[OUNa [, SSO[YOUL ], E
edeiye[o se[oy ueyjrwad MUBQUIOIA] '€ (9102) ®
uey[rwad nMuequIdJN ¢ QUITUO JeJIsIaq WRISIS 7 (dHY) 552204 (dHV) Ausoy euessQ
QUITUO JeJISIaq WASIS ‘7 gom Ayoundaiy [pondpuy” | 52004 Qo421 | 29 NQY UBWI[OS
qam siseqaq 1sepowddwy | | siseqraq isequowdydw] ‘| | opojow ueyeun3Fud|y [ponkpuy ‘Yepes paweyo L
edeiye|o se[oy Nreqio) uemedrey
ueyrwad muequijy ¢ | ueyrrwaed MuequIBI ‘¢ * SISdOL
u1jHO 1RJISIQ WASIS 7 aulyffo 1eJ1SI9q WIASIS 7 (dHV) $82004f uep (dHV)
qom dopysop Ayoupadrp] ponpuyy | ssadod g Ayounaair] | (6107) Apd osoueg
SISV(IQ ismuawagdw | sisequaq issuswapdwy po1ow ueyruUNITudy JnonA W AN 170 0

Wi sy

WAARES AL TSN

g o

HONUE (LI Y

._Ilklt




B. LANDASAN TEORI

1. Sistem Pendukung Keputusan

(Rahman, 2008), merupakan implementasi teori-teori
pengambilan keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu
seperti operation research dan management science. Hanya bedanya
adalah bahwa jika dahulu untuk mecari penyelersaian masalah yang
dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya

untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum).

Sistem pendukung keputusan dibangun untuk mendukung
manajemen dalam pengambilan keputusan. Berbagai kebutuhan dalam
pengembangan system adalah:

e Data, informasi, basis data dan analisa model-model keputusan
Data dan informasi yang akurat merupakan kebutuhan mendasar
untuk mengambil keputusan, untuk hal ini, tahapan pengumpulan data
dan informasi, pemrosesan data dan informasi lalu menggunakannya
sebagai bahan petimbangan dalam mengambil keputusan merupakan
tahapan yang penting.

Sistem pendukung keputusan ini lebih ditekankan untuk
menyelesaikan masalah yang terstruktur, selanjutnya masalah yang

tidak terstruktur merupakan bagian keahlian pengambil keputusan.
2. Tahapan dalan Penerapan Sistem Pendukung keputusan

Pengambilan keputusan pada dasarnya harus sesuai dengan kondisi™
pada permasalahan yang sudah terjadi. Penentuan sebuah keputusan
terdiri dari tahapan dan melalui suatu proses, adanya penentuan sebuah
keputusan terdiri dari empat tahapan yang saling terhubung dan
berurut. Adapun tahapan dalam penerapan dalam pengambilan
keputusan yang terbaik sebagai berikut:
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a. Inteligence
Kecerdasan dapat didefinisikan dalam banyak pemahaman:
pemahaman logika, kesadaran diri, pembelajaran, pengetahuan
emosional, penalaran, perencanaan, kreativitas, pemikiran kritis
dan pemecahan masalah. Secara umum ini dapat digambarkan
sebagai kemampuan untuk mepersiapkan sebuah indotmasi, dan
mempertahankan sebagai pengetahuan yang diterapkan.
b. Design
Desain adalah rencana atau spesifikasi untuk konstruksi objek
atau system atau untuk implementasi suatu kegiatan atau proses
atau hasil dari rencana atau spersifikasi itu dalam bentu prototype,
produk atau proses. Kata kerja mendesain mengekspresikan proses
pengembangan suatu desain.
c. Choice
Tahap ini dilakukan untuk menentukan sebuah pemilihan dari
berbagai aspek pencarian, evaluasi dan penyelesaian yang dibuat
sesual dengan model yang telah dirancang. Penyelesaian dengan
menerapkan sebuah model adalah nilai spesifikasi dari alternatif
yang dipilih.
d. Implementation
Impelementasi  diterakpakan pada teknologi  untuk
menggambarkan interaksi unsur-unsur dalam bahasa pemrograman.
Penerapan dipergunakan untukmengenali dan menggunakan
elemen kode atau sumber daya pemrogramanyang ditulis ke dalam »
program. Model simon menjelaskan alur dari sebuah system
dengan memanfaatkan adanya sistem yang sudah ada, adapun kode
penerapan SPK pada Gambar 2.1:
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INTELIGENCE

Penentuan Bobot Kriteria

DESIGN

IMPLEMENTATION

Gambar 2. 1 Fase Pengambilan Keputusan (Sinaga, 2019)

Dalam ke empat tahapan di atas menjelaskan teknik dalam
penerapan system pendukung keputusan, berdasarkan alur diatas
mempunyai peranan untuk menghasilan sebuah keputusan yang telat.
Inteligence merupakan fase hasil kontribusi dari Sistem. Choise
merupakan fase yang digunakan untuk membuat sebuah pemilihan
sebuah kriteria yang tepat sebagai pendukung dalam pengambilan
sebuah keputusan. Desain merupakan fase hasil dari kontribusi dari
intelligence dan desain. Pengambilan yang dibuat dalam penentuan
keputusan yang terdiri dari beberapa tindakan yang dijadikan sebagai
alternatif dalam mecapai beberapa tujuan.

3. Kelas Olahraga

Menurut Undang-Undang RI No. 3 Tahun 2005 tentang system
keplahragaan nasional, pasal 25 ayat 6 berbunyi “untuk
menumbuhkan prestasi olahraga dilemabaga pendidikan, pada setiap
jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olagraga,
pusat pembinaan dan pelatithan, sekolah olahraga, sertas
diselenggarakan  kompetisi olahraga vang berjenjang dan

berkelanjutan”.

Kelas khusus olahraga adalah kelas yang dibuat untuk peserta didik
yang dibuat untuk peserta didik yang memliki potensi istimewa
olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah. Program tersebut didirikan oleh pemerintah
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dengan mengandung maksud dan tujuan sebagai wadah pembinaan
olahragawan pelajar yang potensial untuk prestasi di tingkat nasional
maupun internasional, membina olahragawan yang memiliki dedikasi
tinggi untuk mengharumkan nama bangsa dan negara, membina
prestasi akademik olahragawan pelajar guna mendukung jaminan
masa depan (Keputusan Dirjen Diknaspora, 1984).

4. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

Metode AHP (4Analytical Hierarchy Process) dikembangkan awal
tahun 1970-an oleh Thomas L. Saaty, dari Universitas Pittsburg.
Model AHP memakai persepsi manusia yang dianggat ‘ekspert’
sebagai input utamanya. Kriteria ekspert disini bukan berarti bahwa
orang tersebut jenius, pintar, bergelar doctor dan sebagainya teapi
lebih mengacu pada orang yang mengerti benar permasalahan yang
dilakukan, merasakan akibat suatu masalah atau punya kepentingan
terhadap masalah tersebut. Pengukuran hal-hal kualitatif merupakan
hal yang sangat penting mengingat makin kompleksnya permasalahan
di sekitar kita dengan tingkat ketidakpastian yang makin tinggi. Selain
itu, AHP juga menguji konsitensi penilaian. Struktur hierarki AHP
dapat dilthat pada gambar 2.2 (Saaty, 2006):

Tujuan

C, C, C3 . C:_.

—=

Gambar 2. 2 Struktur Hierarki AHP

Dalam menyelesaikan persoalan AHP ada beberapa prinsip
dasar (Saaty, 2006) yang dipahami antara lain:
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a. Decomposition, setelah mendefinisikan permasalahan atau
persoalan, maka perlu dilaku‘l:an dekomposisi, yaitu memecah
persoalan yang utuh menjadi unsur-unsur, sampai yang sekecil
kecilnya.

b. Comparatif Judgement, prinsip ini berarti membuat penilaian
tentang kepentingan relative dua elemen pada suatu tingkat tertentu
dalam kaitannya dengan tingkatan di atasnya. Penilian ini
merupakan ini dati AHP, karena akan berpengaruh terhadap
prioritas elemen-elemen. Hasil dari penelitian ini lebih mudah
disajikan dalam bentuk matriks Pairwise Comparison.

c. Synthesis — of  Priority, dari matriks pairwisecomparison
vektor eigen (ciri)nya untuk mendapatkan prioritas lokal,
karena matriks pairwisecomparison terdapat pada tingkat lokal,
maka untuk melakukan secara global harus dilakukan sintesis
diantara prioritas lokal. Prosedur melakukan sintesis berbeda
menurut bentuk hirarki.

d. Local Consistency, konsistensi memiliki dua makna. Pertama
adalah bahwa objek-objek yang serupa dapat dikelompokkan
sesuai dengan keseragaman dan relevansinya. Kedua adalah
tingkat hubungan antara objek-objek yang didasarkan pada kriteria

‘tertentu.

5. PHP (Programming Hypertext Preprocessor)

L3

PHP (Hypertext Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman yang
digunakan secara luas wuntuk penanganan pembuatan dan
pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan secara
bersamaan dengan HTML. PHP bersifat serverside, artinya bahasa
berbentuk script yang disimpan dan dijalankan dikomputer sever

(Web Server) sedang hasilnya yang dikirimkan ke computer client
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(Web Browser) dalam bentuk script HTML (Hypertext Mark up
Language) (Pamungkas, 2017).

Sedangkan menurut Supono dan Putratama (2016) PHP (Hypertext
Prepocessor) adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan
untuk menerjemahkan baris kode program menjadi kode mesin yang
dapat dimengerti oleh komputer yang bersifat sesrver-side yang dapat
ditambahkan kedalam HTML.

6. Database

Database adalah tempat media menyimpan data dalam membuat
sebuah program yang berisikam table, field dan record, yang
diselimuti namanya DBMS (Database Management System). DBMS
yang familiar seperti Access, MySQOL, SOL server dan Oracle. Selama
ini diketahui dalam penyimpanan program tersebut terdapat DML
(Data Manipulation Language ) seperti perintah Insert, Update,
Delete, maka mengeksekusi program dengan salah satu dari perintah
tersebut yang menentukan adalah DBMS. Data vang diperlukan agar
nantinya DBMS memeriksa skema dan subskema untuk menguji
bahwa data ada dalam database (Aditama, 2016).

7. XAMPP

" XAMPP merupakan sebuah sofiware web server apache yang
didalamnya sudah tersedia database server mysql dan support PHP
programing. XAMPP merupakan software yang mudah digunakan,
gratis dan mendukung instalasi di Windows dan Linux. XAMPP juga'l
merupakan fools yang menyediakan paket perangkat lunak kedalam
satu buah paket. Dengan mengistal XAMPP maka tidak perlu lagi
melakukan instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP, dan
MySql secara manual. XAMPP akan menginstal dan mengkonfigurasi

secara otomatis atau auto konfigurasi (Igbal, 2014).
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